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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) pengendalian sosial perilku indisipliner siswa oleh guru dalam 
proses pembelajaran sosiologi di SMA PGRI Kupang, (2) faktor penghambat pengendalian sosial 
perilaku indisipliner siswa di SMA PGRI Kupang. Jenis penelitian menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa. Teknik pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi, dan teknik analisi data yang digunakan yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan. Pertama 
pengendalian sosial perlaku indispliner siswa dalam pembelajaran sosiologi di SMA PGRI Kupang 
adalah pengendalian sosial preventif yaitu pengendalian sosial yang memberikan arahan dan 
bimbingan kepada siswa-siswi terkait perilaku indisipliner, melakukan pencegahan dengan cara 
menegur siswa-siswi yang tidak tepat waktu, bolos sekolah dan juga meberikan sanki yang dapat 
merubah perilaku indispliner siwa- siswi sebelum terjadinya perilaku indispliner, penegendalian 
sosial repsesif yaitu memberikan sanksi terhadap siswa-siswi yang melakukan perilaku indsipliner 
sehingga tidak melakukan pelanggaran yang sama. Kedua faktor penghambat pengendalian sosial 
yaitu siswa –siswi melakukan pelanggaran dengan tidak menaati peraturan sekolah, bolos sekolah, 
merokok, dan keluar kelas pada saat pembelajaran berlangsung.  
 
Kata kunci: Pengendalian sosial, perilaku indisipliner, pembelajaran sosiologi 
 

Abstract 
The aims of this research are (1) social control of students’ disciplinary behavior by teachers in the 
sociology learning process at PGRI Kupang High School, (2) inhibiting factors for social control of 
students’ disciplinary behavior at PGRI Kupang High School. This type of research uses qualitative 
research methods. The subjects in this research were teachers and students. Data collection techniques 
are through observation, interviews and documentation, and the data analysis techniques used are data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. The research results show several findings. 
Firstly, social control of students’ disciplinary behavior in sociology learning at SMA PGRI Kupang is 
preventive social control, namely social control that provides direction and guidance to students 
regarding disciplinary behavior, carries out prevention by reprimanding students who are not punctual, 
skip school and also providing sanctions that can change the disciplinary behavior of students before 
the disciplinary behavior occurs, recessive social control, namely providing sanctions against students 
who carry out disciplinary behavior so that they do not commit the same violations. The two factors 
inhibiting social control are students committing violations by disobeying school rules, skipping school, 
smoking and leaving the classroom while learning is taking place. 
 
Keywords: Social control, disciplinary behaviour, sociological learning 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sikdiknas) 
tahun 2003 pasal 1 menyebutkan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didk dapat 
mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan secara sederhana 

mailto:adelberta1@gmail.com


Pengendalian Sosial Perilaku Indisipliner Siswa dalam Proses Pembelajaran Sosiologi 
 

https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/pensos 39 
 

dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membimbing kepribadian sesuai dengan 
nilai-nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat, dengan demikian bagaimanapun 
sederhananya peradaban masyarakat di dalamnya terjadi dan berlangsung proses 
pendidikan. Pendidikan juga memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian dan 
karakter peserta didik di masa yang akan datang dan sekaligus juga mempunyai fungsi 
untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan kualitas kehidupan manusia 
(Syahrul, 2021; Tanggur et al., 2025; Zel et al., 2023). 

Kehidupan tidak akan lepas   dari hubungan timbal balik antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya, hal ini dikarenakan tidak ada satu pun orang yang dapat 
hidup tanpa membutuhkan dan berhubungan dengan orang lain. Seperti halnya dengan 
pendidikan, hubungan timbl balik antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran adalah 
syarat utama bagi berlangsungnya suatu proses pembelajaran di dalam kelas, manusia 
selalu berupaya mengatur dan memperbaiki kehidupan. Mereka ingin selalu diterima dan 
dihargai oleh lingkungan dan masyarakat. Tetapi proses interaksi seringkali terjadi 
penyimpangan- penyimpangan yang dilakukan oleh individu-individu atau kelompok yang 
dapat mengganggu ketentraman masyarakat agar terwujud suatu keseimbangan sosial, 
harus ada upaya-upaya untuk memperkecil atau menghilangkan penyimpangan- 
penyimpangan yang terjadi di masyarakat sekitar (Syahrul, 2020; Tafui, 2023; Wica & 

Fajariah, 2025). 
Pengendalian sosial suatu mekanisme untuk mencegah penyimpangan sosial serta 

mengajak dan mengarahkan masyarakat untuk berperilaku dan bersikap sesuai dengan 
norma dan nilai yang berlaku. Dengan adanya pengendalian sosial yang baik diharapkan 
mampu meluruskan anggota masyarakat yang berperilaku menyimpang.Pengendalian 
sosial ini memiliki dasar-dasar tertentu yang menjadi dasar suatu perilaku itu dikatakan 
menyimpang atau tidak.pengendalian sosial di sekolah ini dimulai oleh guru dalam 
mengawasi semua siswa selama jam sekolah berlangsung. Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa siswa akan diawasi agar tidak melakukan perilaku menyimpang. Salah 
satu wujud dari pengendalian sosial disekolah adanya peraturan sekolah berupa tata tertib 
sekolah. Tata tertib sekolah mencegah terjadinya penyimpangan (Auw, 2024; Hotman et al., 

2025; Oe, 2024; Syahrul & Datuk, 2020). 
Perilaku seperangkat perbuatan atau tindakan seseorang dalam melalukan respon 

terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang diyakini. 
Perilaku manusia pada hakekatnya adalah tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang 
diamati maupun tidak dapat diamati oleh interaksi manusia dengan lingkungannya yang 
terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku secara lebih rasional 
dapat diartikan sebagai respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar 
subyek tersebut. Respon ini terbentuk dua macam yakni bentuk pasif dan bentuk aktif 
dimana bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang terjadi dalam diri manusia dan tidak 
secara langsung dapat dilihat dari orang lain sedangkan bentuk aktif yaitu apabila perilaku 
itu dapat diobservasi secara langsung (Hotman et al., 2025; Naitboho & Arifin, 2024; Syahrul 

et al., 2023). 
Perilaku indisipliner yakni “perilaku yang menunjukkan tidak patuh pada peraturan, 

atau melanggar disiplin yang sudah ada. Dengan kata lain melanggar aturan yang telah 
ditetapkan oleh sekolah, sehingga perilaku indisipliner sangat merugikan siswa yang 
bersangkutan”. Perilaku tidak disiplin (indisipliner) dalam mematuhi tata tertib sekolah 
merupakan permasalahan yang dapat menurunkan prestasi belajar peserta didik. 
Realitanya perilaku indisipliner mengarah pada tindakan negatif dan memicu kepada 
tindakan kriminalitas. Oleh karenanya di sekolah peserta didik harus dibiasakan disiplin. 
Perilaku semacam ini apabila dibiarkan maka akan menjadi kebiasaan hingga dewasanya 
nanti. Perilaku indisipliner merupakan permasalahan bagi pembentukan karakter peserta 
didik (Azizah & Atang, 2023; Hendrastomo & Januarti, 2025; Naga, 2023). Untuk menghadapi 
individu atau kelompok yang sering melakukan penyimpangan sosial melanggar nilai dan 
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norma sosial, bahkan menciptakan konflik, perlu adanya pengendalian sosial atau 
pengawasan social (Iraji, 2024; Syahrul & Wardana, 2017). 

Pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif dapat menghambat 
kemampuan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah sehingga perlu dipilih dan 
diterapkan suatu model pembelajaran agar terwujud dan tercapainya suatu tujuan dalam 
pembelajaran (Rasheed, 2025), selanjutnya menurut (Okafor et al., 2025) serangkaian 
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari berbagai model dan strategi pembelajaran yang 
dianggap efektif dan sesuai dengan situasi, kondisi, dan permasalahan yang dihadapi 
selama di dalam kelas. Berdasarkan hasil observasi di SMA PGRI Kupangditemukan 
permasalahan-permasalahan Perilaku indisipliner siswa seperti (1) Tidak disiplin (bolos 
sekolah, menggunakan atribut sekolah tidak sesuai dengan aturan yang ada). (2) 
penggunaan bahasa yang tidak baik (mengucapkan kata-kata-kata kotor), dan (3) 
kurangnya disiplin waktu (sering datang terlambat ke sekolah). 

Agar masalah perilaku sosial dapat mewujudkan pengendalian sosial perilaku 
indisipliner siswa seperti: melalui keteladanan yang ditunjukan oleh pendidik dengan 
selalu datang tepat waktu ini adalah salah satu strategi yang dilakukan sekolah tersebut 
sehingga siswa pun selalu datang tepat waktu, selain itu juga pemberian sanksi oleh guru 
bagi yang melanggar aturan sekolah berupa sanksi yang bersifat pedagogik atau mendidik, 
dengan siswa mempertimbangkan pelamggaran yang dilakukan oleh siswa serta akibat-
akibat yang kemungkinan ditimbulkan melalui hukuman yang diberikan oleh 
pendidik.Penanggulangan perilaku inperdisipliner perlu dilakukan agar siswa dapat 
mengurangi dan tidak mengulangi perbuatannya lagi serta paham bahwa yang 
dilakukannya adalah suatu kesalahan karena melanggar aturan dan norma yang berlaku. 
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk siswa, baik secara perorangan 
maupun kelompok agar siswa mampu mandiri dan berkembang secara optimal. Guru BK 
tidak hanya sebagai pengajar yang memberikan pelajaran kepada siswanya melainkan 
sebagai pendidik yang dapat mengupayakan perubahan tingkah laku dan penyelesaian 
permasalahan siswa, karena hal tersebut pelayanan bimbingan dan konseling sangat 
dibutuhkan di sekolah untuk dapat membantu mengentaskan permasalahan yang dialami 
oleh siswa terkhususnya dalam bidang pribadi yang menyangkut disiplin siswa (Islam et al., 

2025; Malaifani & Julyyanti, 2023). 
Penelitian ini penting dilakukan karena pengendalian sosial perilaku indisipliner 

siswa perlu diterapkan dalam lembaga pendidikan agar terciptanya suasana disiplin dan 
menjadikan acuan sebagai pembentukan-pembentukan karakter siswa semakin lebih baik 
lagi dan meningkatkan keberhasilan belajar siswa. Selain itu kurangnya disiplin siswa, 
seperti bolos sekolah, tawuran antar pelajar, mencotek, alpa atau tidak masuk tanpa ijin dan 
penggunaan bahasa yang tidak baik. Maka dari itu, peneliti tertarik ingin mengetahui lebih 
dalam tentang “Pengendalian sosial perilaku indisipliner siswa dalam proses pembelajaran 
sosiologi”. 

METODE 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan metode penelitian kualitatif untuk 
memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek peneliti dengan cara gambaran 
holistik deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Lokasi penelitian ini akan 
dilaksanakan pada SMA PGRI Kupang JL. Swakarya No., Kec. Kota Raja, Kota Kupang, Nusa 
Tenggara Timur. Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 2 bulan, mulai dari 
bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2023. Subjek penelitian yang penulis teliti terdapat 
siswa kelas XII, dan guru mata pelajaran sosioloigi di SMA PGRI Kupang. Dalam 
pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, diantaranya: observasi dan 



Pengendalian Sosial Perilaku Indisipliner Siswa dalam Proses Pembelajaran Sosiologi 
 

https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/pensos 41 
 

wawancara. Teknik yang peneliti gunakan dalam pengecekan keabsahan data yaitu 
triangulasi yang digunakan: triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun langkah-
langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan atau verifikasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengendalian Sosial Perilaku Indisipliner Siswa 
Perilaku indisipliner siswa dalam proses pembelajaran sosiologi tidak hanya akan 

merugikan siswa yang bersangkutan, tetapi juga akan merugikan siswa lain serta lebih 
parahnya lagi akan merugikan guru yang sedang fokus dalam menjelaskan materi pelajaran. 
Maka dari itu guru yang bersangkutan merupakan orang yang sangat berperan penting 
dalam mengendalikan perilaku indisipliner siswa dalam proses pembelajaran sosiologi agar 
siswa tersebut dapat membenahi perilakunya kearah yang lebih baik (Baral, 2025). Namun 
dalam penelitian ini peneliti hanya membahas 2 pengendalian sosial yaitu pengendalian 
sosial preventif dan represif. Dalam hal ini peneliti menyusun berdasarkan hasil temuan 
tentang pengendalian sosial perilaku indisipliner siswa dalam proses pembelajaran 
sosiologi di SMA PGRI Kupang yang peneliti dapatkan melalui wawancara, observasi 
langsung ke lapangan, dan dokumentasi. 

Pengendalian sosial preventif 
Tindakan pengendalian dengan cara preventif merupakan tindakan pencegahan yang 

dilakukan oleh guru sebelum siswa berperilaku indisipliner dalam proses pembelajaran 
sosiologi melalui tindakan yang berupa nasehat, bimbingan dan pengarahan atau ajakan. 
Suasana yang kondusif dalam proses pembelajaran merupakan satu diantara beberapa 
syarat yang menentukan tercapai atau tidaknya suatu pembelajaran secara umum, 
khususnya pada mata pelajaran sosiologi yang notabenenya termasuk mata pelajaran yang 
memiliki banyak narasi dalam setiap penyampaian materinya. Namun pada kenyataanya, 
suasana dalam proses pembelajaran sosiologi tidak selalu kondusif sesuai dengan harapan 
guru. hal ini disebabkan perilaku indisipliner siswa yang dilakukan pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Jika hal ini terjadi dan dibiarkan begitu saja maka 
proses pembelajaran secara keseluruhan akan sangat terganggu akan tetapi konsentrasi 
dari gurunya juga akan ikut terganggu. 

Pengendalian sosial preventif yang peneliti temukan yaitu: Nasehat dalam 
pengendalian sosial dalam perilaku indispliner yang dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran sosiologi di SMA PGRI Kupang yaitu dengan menaati peraturan sekolah, 
saling mengasihi dan menyayangi antar sesama. Hasil wawancara peneliti dengan Reta M. 
Lede S.Pd, mengatakan bahwa “kami sebagai guru hanya memberikan nasehat dan arahan 
kepada siswa selalu menaati peraturan sekolah seperti memakai atribut sekolah yang 
ditentukan” (wawancara tanggal 13 Juli 2023). Selanjutnya wawancara dengan Nelson A. 
Besa mengatakan bahwa “dalam proses pembelajaran kami diajarkan agar tidak melakukan 
perilaku indisipliner dan kami ditegur ketika melakukan perilaku indisipliner” (wawancara 
tanggal 17 Juli 2023). Berikutnya hasil wawancara dengan Maria Boimau, mengatakan 
bahwa “menurut saya sejauh ini kami sebagai guru sudah memberikan bimbingan kepada 
siswa-siswi menaati peraturan yang ada di sekolah dengan datang sekolah tepat waktu, 
tidak bolos sekolah”( wawancara tanggal 20 juli 2023). 

Hasil wawancara di atas di dukung oleh hasil observasi yang peneliti dapatkan di SMA 
PGRI Kupang bahwa pengendalian sosial preventif yang dilakukan oleh guru dalam proses 
pembelajaran sosiologi, guru telah melakukan pengendalian sosial dengan cara ajakan dan 
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa- siswi seperti datang sekolah tepat 
waktu, tidak bolos dengan memberikan arahan- arahan yang baik, sehingga tidak 
melakukan perilaku indisipliner. Hal ini sesuai dengan pendapat (Jaha & Ramlah, 2023) 
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menyatakan bahwa pengendalian yang bersifat preventif umumnya dilakukan melalui 
bimbingan, pengarahan kepada siswa agar tidak mencotek dan bolos. 

Selanjutnya, Ase (2024) mengatakan bahwa peraturan sekolah dibuat untuk 
diberlakukan secara umum, tidak terkecauali di dalam kelas. Guru yang m engajar 
mempunyai hak penuh untuk mengendalikan setiap perilaku indisipliner yang dilakukan 
oleh siswa dalam proses pembelajaran. Maka dari itu guru sosiologi harus melakukan 
pengendalian sosial sebagai suatu cara baik direncanakan maupun tidak yang bertujuan 
untuk mengajak, membimbing, atau bahkan memaksa siswa mematuhi aturan-aturan di 
sekolah khususnya dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Djou (2024) mengatakan 
bahwa sebelum memulai pelajaran siswa diarahkan untuk membaca doa, diberikan nasehat 
dapat berperilaku baik dalam proses pembelajaran, memberikan bimbingan bagi siswa 
yang melakukan pelanggaran dan menjdi contoh yang baik untuk siswa lainnya. 

Pengendalian Sosial Represif 
Tindakan pengendalian dengan cara represif merupakan tindakan yang dilakukan 

oleh guru untuk mengatasi perilaku indisipliner siswa dalam proses pembelajaran melalui 
tindakan yang berupa teguran dan hukuman atau sanksi sesuai besar kecilnya kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa (Lianita et al., 2024). Proses pembelajaran masih sering 
ditemukan perilaku indisipliner yang dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran. 
Meskipun guru telah melakukan pengendalian dalam upaya pencegahan yang berupa 
pemberian nasehat bimbingan, pengarahan dan ajakan agar siswa tidak berperilaku 
indisipliner dalam proses pembelajaran masih saja dilakukan oleh siswa. Maka dari itu 
perlu adanya tindakan pengendalian sosial yang bersifat represif dalam mengatasi perilaku 
indisipliner siswa dalam proses pembelajaran sosiologi di SMA PGRI Kupang. Pengendalian 
sosial yang bersifat represif merupakan pengendalian yang dilakukan oleh guru setelah 
terjadinya suatu pelanggaran seperti Bolos,tidak disiplin,alpa,rebut dan merokok. 

Hasil wawancara dengan Reta M. Lede, mengatakan bahwa “dalam proses 
pembelajaran di kelas terkadang siswa melakukan perilaku indisplner yaitu tidak 
menghargai kami sebagai pengajar dan ada siswa yang merokok dan bolos sekolah, kami 
sebagai guru memberi nasehat dan arahan kepada mereka, sehingga tidak melakukan 
pelanggaran lagi.” Selanjutnya hasil wawancara dengan Randy Lalay mengatakan bahwa 
“perilaku indisipliner yang sering saya lakukan yaitu tidak mematuhi perturan yang ada 
sekolah seperti tidak berpakain rapi, merokok, bolos. Dan mendapat surat panggilan dari 
pihak sekolah.” Selanjutnya hasil wawancara dengan Okan Alexandro Haba mengatakan 
bahwa “pelanggaran yang kami lakukan pelanggaran satu atau dua kali di berikan sanksi 
ringan yaitu membersihkan toilet dan menyiram bunga, dan kami tetap melakukan 
pelanggaran yang sama dan berulang-ulang kali, guru akan memberikan panggilan orang 
tua.” 

Hasil wawawancara diatas didukung oleh hasil observasi yang peneliti dapatkan di 
SMA PGRI Kupang bahwa pengendalian sosial represif pada perilaku indisipliner siswa 
dapat dilihat dengan siswa melakukan perilaku indisipliner seperti tidak menaati 
peraturan-peraturan yang ada di sekolah, namun dengan ada pengendalian sosial represif 
dapat membantu mengembalikan situasi kembali normal. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Zahrawati et al. (2023) sebagai pengendali, guru harus mengendalikan seluruh perilaku 
peserta didik di sekolah dan senantiasa mengawasi murid sehingga apabila terjadi 
pelanggaran-pelanggaran dapat segera diatasi. Selanjutnya González-Machado & Santillán-

Anguiano (2024) tata tertib sekolah adalah suatu kondisi yang dirancang untuk dapat 
mengatur dan mengendalikan sikap ataupun tingkah laku individu atau siswa-siswi yang di 
sekolah agar tercipta suasana aman dan tentram di sekolah tanpa adanya gangguan baik 
dari dalam maupun dari luar sekolah. Tata tertib sekolah harus ada sanksi atau hukuman 
bagi yang melanggarnya. Dwi Setiawan sesuai dengan pendapat Rasyid (2024) mengatakan, 
selama mengikut i pembelajaran siswa mendapatkan pengawasan dari guru, sehingga siswa 
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adalah objek yang selalu diawasi oleh sekolah. Jadi para siswa tidak hanya diawasi prestasi 
belajarnya, namun juga sikap dan perilakunya selama di sekolah. 

Faktor Penghambat Pengendalian Sosial Perilaku Indisipliner 
Pengendalian sosial merupakan suatu proses yang baik yang direncanakan, yang 

bertujuan untuk mengajak, membimbing atau memaksa warga disekitar lingkungan 
sekolah agar mematuhi nilai-nilai, dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam hal ini siswa 
diajak, dibimbing dan dipaksa harus mengikuti peraturan atau tata tertib disekolah dalam 
upaya untuk mendidik siswa supaya mempunyai perilaku yang baik serta menjalankan 
proses pendidikan dengan lancar dan disiplin. Perilaku indisipliner merupakan perilaku 
yang menunjukkan perilaku yang tidak patuh terhadap peraturan atau melanggar disiplin 
yang sudah ada. 

Dengan kata lain melanggar peraturan yang telah ditetapkan sekolah sehingga 
perilaku indisipliner sangat merugikan siswa yang bersangkutan. Perilaku indisipliner 
siswa dalam proses pembelajaran sosiologi tidak hanya akan merugikan siswa 
bersangkutan tetapi akan juga merugikan siswa lain serta lebih parahnya lagi akan 
merugikan guru yang sedang fokus menjelaskan materi pelajaran. Maka dari itu, guru yang 
bersangkutan merupakan orang yang sangat berperan penting dalam mengendalikan 
perilaku indisipliner pada siswa dalam proses pembelajaran sosiologi agar siswa tersebut 
dapat membenahi perilakunya kea rah yang lebih baik. Namun, dalam proses pengendalian 
sosial masih ditemukan faktor penghambat penendalian sosial perilaku indisipliner siswa 
dalam proses pembelajaran. 

Tidak berpakaian rapi dengan atribut yang lengkap 
Budaya disiplin dalam melaksnakan tata tertib merupakan salah satu alternatif yang 

dapat digunakan sebagai alat pembentukan karakter peserta didik.salah satunya mengenai 
adab dalam berpakain yang wajib untuk ditaati seluruh warga sekolah, namun siswa tidak 
memakai atribut lengkap dan tidak berpakain rapi. Hasil wawancara dengan Reta M. Lede, 
mengatakan bahwa “bahwa faktor penghambatnya yaitu terdapat berbagai macam karakter 
pada siswa sehingga dapat menyebabkan guru harus perlu teliti dengan baik cara yang tepat 
untuk mengendalikan perilaku indisipliner pada siswa, dan ketika siswa- siswi yang tidak 
berpakaian rapi biasanya saya panggil terlebih dahulu dan saya ajak untuk berbicara empat 
mata kemudian saya akan menasehati siswa tersebut yang melakukan pelanggaran. 
Selanjutnya hasil wawancara dengan Akri Maubanu mengatakan bahwa “saya sering kali 
tidak berpakaian rapi seperti tidak memakai kaos kaki,dasi yang lengkap pada saat ke 
sekolah karena saya merasa kurang nyaman dan ingin tampil berbeda dengan teman lain 
agar terlihat menarik.” 

Hasil wawancara diatas didukung dengan hasil observasi peneliti bahwa pada saat 
proses pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang melakukan pelanggaran perilaku 
indisipliner seperti berpakaian tidak rapi saat jam pelajaran berlangsung dan lingkungan 
yang kurang kondusif sehingga siswa tidak nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Oleh karena itu dalam proses pembelajaran guru perlu menciptakan lingkungan yang baik 
dan dapat memilih berbagai macam metode agar dapat memberikan kenyamanan bagi 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. 

Missa (2024) bahwa dalam menciptakan pengendalian perilaku indisipliner pada 
siswa dalam proses pembelajaran maka guru dapat menciptakan situasi yang kondusif dan 
dapat mengikuti tata tertib yang ada disekolah tersebut untuk guru dan siswa agar 
pembelajaran disekolah semakin efektif dan efisien. Selanjutnya menurut Djehalut et al. 
(2022) bahwa upaya guru yang dilakukan dalam menanggulangi tindakan indisipliner 
siswa yaitu guru harus melakukan inovasi- inovasi dan tindakan-tindakan yang baik dalam 
menanggulangi tindakan indisipliner siswa dan guru juga dapat memberikan hukuman bagi 
siapa pun yang melakukan pelanggaran terhadap aturan yang diberlakukan. 
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Bolos 
Bolos merupakan suatu perilaku indisipliner yang dilakukan oleh siswa dengan 

sendiri maupun berkelompok tanpa tujuan, dan mudah menimbulkan perbuata yang iseng 
dan negative, bolos yang dilakukan siswa disebabkan siswa merasa kurang nyaman dalam 
mengikuti pembelajaran dan juga merasa bosan dalam kelas. Hasil wawancara dengan Reta 
M. Lede, mengatakan bahwa “bolos sekolah merupakan hal yang paling sering dilakukan 
oleh siswa-siswi kerena mereka sudah bosan berada di sekolah dan menerima 
pembelajaran, walaupun kami sudah memberi teguran kepada mereka dan sanksi, akan 
tetapi mereka tetap melakukan terus. 

Selanjutnya wawancara dengan Nelson, Randy, Okan, Akri mengatakan bahwa “kami 
sering melakukan bolos sekolah di saat jam pelajaran berlangsung karena merasa bosan 
dengan pelajaran di kelas, mengantuk sehingga kami lompat pagar.”Hasil wawancara di atas 
di dukung dengan hasil observasi peneliti bahwa dalam proses pembelajaran berlangsung 
siswa-siswi masih melakukan tindakan indisipliner terhadap tata tertib yang ada di sekolah 
karena kurangnya disiplin oleh guru,malas, kurang nyaman, pengaruh dari teman yang suka 
bolos, perilaku bolos ini harus secepatnya segera ditangani agar siswa siswi tidak 
melakukan bolos sekolah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Julyyanti et al. (2022) perilaku bolos bagi siswa yang 
sebenarnya bukan merupakan hal yang baru di lingkungan sekolah, siswa yang bolos tidak 
menyadari akibat yang akan diterimanya. Bolos(ketidak-hadiran) dapat mengakibatkan 
anak kurang belajar, dan sering juga berakibat kegagalan dalam belajar. Selain mengalami 
kegagalan belajar siswa tersebut juga akan mengalami marginalisasi atau perasaan 
tersisihkan oleh teman-temannya. Selanjutnya Mandut et al. (2021) secara umum perilaku 
bolos sekolah itu ialah perilaku yang tidak masuk sekolah atau ketidakhadiran mengikuti 
pembelajaran tanpa memberi izin tanpa ada sesuatu hal yang menghalangi. Dengan kata 
lain perilaku bolos sekolah ini merupakan unsur kesengajaan siswa dan umumnya 
dilakukan secara sembunyi-sembunyi atau tidak diketahui oleh orang lain. Perilaku bolos 
sekolah ini memiliki dua model pertama sama sekali tidak pergi dari rumah untuk datang 
ke sekolah. Kedua pergi dari rumah untuk sekolah tetapi tidak hadir mengikuti 
pembelajaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas tentang 
pengendalian sosial perilaku indisipliner siswa dalam proses pembelajaran sosiologi di 
SMA PGRI Kupang maka dapat disimpulkan: (1) Pengendalian sosial perilaku indisipliner 
siswa dalam pembelajaran sosiologi di SMA PGRI Kupang adalah pengendalian sosial 
preventif yaitu pengendalian yang memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa-siswi 
terkait perilaku indisipliner melakukan pencegahan sebelum terjadinya perilaku, 
pengendalian sosial represif yaitu memberikan sanksi terhadap siswa-siswi yang 
melakukan perilaku indisipliner sehingga tidak melakukan pelanggaran yang sama. (2) 
Faktor penghambat pengendalian sosial yaitu siswa-siswi melakukan pelanggaran dengan 
dengan tidak mentaati peraturan sekolah, bolos sekolah, merokok, dan keluar kelas pada 
saat pembelajaran berlangsung. 
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